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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh rasio keuangan dan insentif pajak terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. Penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel. Populasi penelitian ini yaitu Perusahaan
Batubara Yang Tedaftar di BEI Periode 2016-2022. Data yang didapat pada penelitian ini ada 6 selhelem batubara
yang digunakan sebagai sampel penelitim]engem periode pengamatan selama 2016-2022. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.coid. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPPS 23. Perusahaan batubara ini
pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan harga jual dikarenakan oleh kenaikan pajak dan harga minyak. Namun,
pada tahun 2021-2022 harga batubara naik sehinggalaba bersih lrniugkill. Hasil penelitian ini Rasio Likuiditas,
Leverage, Aktivitas, dan Insentif Pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
secara parsial Rasio Likuiditas, Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya
untuk Rasio Leverage dan Insentif Pajak berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja keuangan.
Keterbaruan pada penelitian ini yaitu dengan menambahkan variabel insentif pajak karena jarang dipakai oleh
penelitian lain

Kata Kunci :Rasio Keuangan, Insentif Pajak, Kinerja Keuangan, Harga Jual Batubara, Keterbaruan Penelitian.

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of financial ratios and taxmentives on the financial performance of coal
subsector mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2022 period. This research uses a
purposive sampling method for sampling. The population of this research is coal companies registered on the IDX for
the 2016-2022 period. The data obtained in this resecarch were 6 coal companies used as research samples with an
observation period of 2016-2022. The data source used in this research comes from the official website of the
Indonesian Stock Exchange www idx.co.id. The data analysis technique in this research uses multiple linear regression
analysis with the help of SPPS 23. In 2018-2019, this coal company experienced a decline in selling prices due to
increases in taxes and oil prices. However, in 2021-2022 coal prices will increase so that net profit will increase. The
results of this research are Liquidity Ratios, Le verage, Activities and Tax Incentives simultaneously have a significant
effect on financial performance, while partially Liquidity Ratios, Activities have a positive and significant effect on
financial performance. Furthermore, the Leverage Ratio and Tax Incentives have a significant negative effect on
financial performance. The newest thing in this research is by adding a tax incentive variable because it is rarely used
by other research

Keywords: Financial Ratios, Tax Incentives, Financial Performance, Coal Selling Prices, Research Updates.

Pendahuluan

Perusahaan batubara merupakan salah satu industri pertambangan yang berkontribusi pada perkembangan
ckonomi lokal dan nasional. Sehingga Banyak investor tertarik pada industri batubara ini karena telah mengingat
sejarah perkemb euan harga komoditas batubara yang dinilai efektif pada tahun sebelumnya. Berikut ini adalah tabel
Produksi, Ekspor, Konsumsi, dan Harga Batubara :

Tabel 1 : Produksi, Ekspor, Konsumsi dan Harga Batubara

2007 2008 2009 2010 2011 | 2012 2013
Produksi ( dalam juta ton) 217 240 254 275 353 412 474
Ekspor (dalam juta ton) 163 191 198 210 287 345 402
Domestik (dalam juta ton) 61 49 56 65 66 67 72
Harga HBA (USD/ton) n.a n.a 70.7 91.7 118.4 95.5 829

Sumber : Indonesian Coal Mining Associantion (APBI) & Ministry of Energy and Mineral




Dari tabel 1, investor dapat mengamati perkembangan harga komoditas pada tahun sebelumnya untuk
mendapatkan peluang berinvestasi pada perusahaan tersebut. Dengan adanya peluang ini, perusahaan harus
mempertimbangkan masalah finansial untuk bertahan hidupnya. Masalah finansial itu berhubungan dengan
pengelolaan sumber daya. Sehingga Perusahaan dapat memperoleh lebih banyak keuntungan karena pengelolaan dana
yang efektif [1]. Berikut ini adalah grafik Harga Batubara Acuan (HBA) tahun 2018-2022 :

Gambar 1: Grafik Harga Batubara Acuan Gambar 2: Grafik Harga Batubara
Tahun 2018-2019 Acuan Tahun 2021-2022
300

= Newcastle (6.200 Kecal /Kg)

250
" 200
Newcastle (6.200 Kcal/Kg)
150
60
100
) 50
Jan 2021 Jul 2021 Jan 2022
OS/0L18 OS/OR/IB 0A/1/18 DS/MIIS DE/OBIS DRrI2ne M Harga Batu Bara Acuan
06/04/ un/us/ 18 04/1.4f LT / 3, 9 0414015 (HBA) Indonesia
Sumber: CNBC Indonesia Reseach [2] Sumber: databoks [3]

Dari gambar 1 dan 2, Terlihat bahwa industri subsektor batubara di tahun 2018-2019 mengalami penurunan
harga jual batubara sechingga berimbas pada penurunan laba bersih, hal tersebut dikarenakan adanya perang dagang
antara China dan Amerika Serikat, melonjaknya harga minyak, serta peningkatan pembayaran pajak. Namun, di tahun
2021-2022 mengalami kenaikan harga batu bara sehingga laba industri batubara meningkat dibanding tahun-tahun
sebelumnya. Faktor pendorong kenaikan harga jual batubara ini disebabkan oleh banyaknya permintaan ekspor
batubara ke india dan tiongkok untuk tenaga pembangkit listrik, karena pada saat itu india dan tiongkok mengalami
krisis listrik akibat gelombang panas.

Dari permasalahan diatas, maka pihak manajemen harus memperhatikan laporan keuangan perusahaan
dengan baik. Laporan keuangan perusahaan itu disajikan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi, yang
menunjukkan pendapatan, biaya, dan laba yang diperoleh selama satu periode. Setiap perusahaan go publik
mempunyai stakeholder yang berelg seperti pemegang saham, kreditor, supplier, karyawan, manajemen, dan
pemegang obligasi. Stakeholder perlu mengetahui laporan keuangan perusahaan untuk melihat kinerja keuangan yang
efisien, dari laporan keuangan tersebut tidak dapat memberikan informasi yang akurat. Sehingga diperlukan analisis
rasio keuangan untuk mengetahui kirerja keuangan yang sehat [4].

Suatu perusahaan dapat dikatakan sehat apabila mampu bertahan dalam perekonomian apapun, sehingga
mampu untuk memenuhi kewajiban keuangan, menjalankan operasinya dengan stabil dan terus mengembangkan
usahanya secara bertahap [5]. Kinerja keuangan merupakan posisi keuangan suatu perusahaan yang diukur dengan
rasio keuangan untuk mengetahui seberapa sehat laporan keuangan selama periode waktu tertentu. [6]. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan yaitu dengan cara memperkuat sektor penjualan,
pendapatan, peningkatan keunggulan operasional, dan meningkatkan struktur investasi pada anak perusahaan. Hal ini
menjadi kesuksesan dan inisiatif strategi perusahaan dalam mengefisiensi biaya di berbagai bidang sehingga mampu
mencapai kinerja yang baik. Indikator rasio keuangan biasanya digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan.

Dalam indikator rasio terdapat tiga jenis rasio keuangan yaitu pertama, Rasio Leverage digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang[7]. Menurut Penelitian [8]
menunjukkan bahwarasio leverage terhadap kinerja keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
dikarenakan perusahaan tersebut memiliki hutang lebih besar daripada asetnya sehingga dianggap tidak solvable dan
dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu , mereka tidak dapat melunasi semua hutangnya dan
harus menanggung risiko yang tinggi. Namun, perusahaan bisa meningkatkan kinerja keuangan perusahaan apabila
dapat mengelola semua aset nya dengan efektif untuk membayar hutangnya. Untuk mengetahui apakah perusahaan
tersebut mengalami solvable atau tidak, maka bisa dihitung menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). Pentingnya
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rasio leverage terhadap kinerja keuangan dikarenakan oleh pertumbuhan suatu perusahaan yang memerlukan modal
yang lebih bcsug/l()dall ini diambil dari perusahaan itu sendiri atau dari luar perusahaan.

Kedua,Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat aktiva lancar suatu perusahaan dalam
melunasi utang lancar yang akan segera di bayar. Perusahaan yang menunjukkan rasio lancarnya tinggi maka
perusahaan tersebut memiliki kelebihan aktiva lancar lainnya[9]. Rasio likuiditas sangat penting untuk kinerja
keuangan, yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan menunjukkan tingkat
ketersediaan modal kerja yang diperlukan untuk beroperasi. Dengan memiliki aset yang cukup untuk memaksimalkan
operasional dan menghindari kesulitan karena kekurangan dana, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan
mereka. Namun, ada beberapa perusahaan yang tidak dapat membayar semua kewajiban j‘:ll pendeknya karena
perusahaan tersebut tidak bisa mempertahankan dan mcningkellan semua aset-asetnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya [10] yang menemukan bahwa current ratio terhadap return on assets (ROA) tidak signifikan,
sehingga current ratio tidak berdampak pada kinerja keuangan.

Ketiga, Rasio Aktivitas salah satu alat untuk mengetahui seberapa baik suatu perusahaan dalam mengelola
asetnya, sehingga mengetahui jalan masuknya kas bagi perusahaan[11]. Rasio ini menunjukkan bagaimana
perusahaan dalam mengelola dananya untuk mendapatkan keuntungan. Jika rasio aktivitas perusahaan lebih besar,
maka keuntungan yang diperoleh juga lebih besar. Meningk atnya keuntungan ini berpengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan[12]. Apabila ingin mengetahui bagaimana perputaran semua aset perusahaan dan mengetahui seberapa
banyak penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah aktiva perusahaan yaitu menggunakan rasio perputaran total aset
(Total Asset Turn Over). Menurut penelitian yang dilakukan [13], ditemukan bahwa aset perusahaan lebih besar
daripada kapasitas penjualan perusahaan, sehingga rasio aktivitas berdampak positif pada kinerja keuangan.
Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan meningkat seiring dengan kecepatan perputaran aktiva, yang berdampak
pada perputaran aset.

Selain menggunakan rasio keuangan sebagai alat ukur kinerja keuangan, terdapat indikator lain khususnya
insentif pajak. Insentif pajak merupakan keringanan pajak yang diberikan pemerintah kepada wajib pajak dengan cara
menurunkan tarif pajak dengan tujuan untuk meringankan jumlah pajak yang harus mereka bayar[14]. Peraturan
mnerintelh Pengganti Undang-Undang (Perppu) No.1 Tahun 2020 menetapkan kebijakan insentif pajak ini, termasuk
penurunan tarif PPh badan wajib pajak badan umum menjadi 22% dan penurunan tarif untuk wajib pajak yang tercatat
di bursa efek dan memenuhi syarat tertentu menjadi 19% [15]. Dengan menurunkan tarif beban pajak tersebut dapat
menarik investor untuk berinvestasi. Insentif pajak yang rendah dapat menunjukkan tarif pajak yang rendah,
sedangkan insentif pajak yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan harus membayar pajak dengan jumlah
yang besar . Insentif pajak ini memengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena mereka meningkatkan laba bersihnya.
Insentif pajak juga dapat mengatasi masalah ekonomi dan sosial, seperti pengangguran dan kemiskinan. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] mengenai pengaruh insentif pajak terhadap kinerja keuangan.
Insentif pajak ini berhubungan dengan PSAK 16 tentang aset tetap, yang berkaitan dengan pengakuan, penilaian, dan
pengungkapan aset investasi dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, insentil’ pajak yang disesuaikan
dengan PSAK 16 berdampak besar pada kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian—Penelitian sebelumnya mengenai hubungan rasio keuangan dengan kinerja keuangan
menemukan temuan yang tidak konsisten. Ada beberapa penelitian yang menemukan bahwa rasio likuiditas,
profitabilitas, dan aktivitas memengaruhi kinerja keuangan secara parsial dan signifikan[17]. Sedangkan penelitian
lain menemukan bahwa rasio likuiditas tidak memengaruhi kinerja keuangan [18].[10]. Selain itu, ada penelitian lain
yang menemukan bahwa rasio likuiditas dan leverage secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan [ 19]. Namun
hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] menyatakan bahwa rasio likuiditas
berpengaruh pada kinerja keuangan dan rasio solvabilitas dan aktivitas tidak berpengaruh pada kinerja keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [12], [8] menunjukkan bahwa rasio leverage terhadap kinm keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Selelitu, ada temuan yang tidak konsisten menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rasio leverage terhadap kinerja keuangan dan rasio aktivitas yang
berdampak signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan [13], [21]. Mengingat hasil penclm yang tidak
konsisten, maka peniliti ingin mengkaji ulang mengenai pengaruh rasio keuangan dan insentif pajak terhadap kinerja
keuangan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan dan insentif pajak terhadap
kinerja keuangan perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017-
2022, Rasio keuangan ini digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yang baik, sehingga mereka dapat
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memberikan stabilitas dan keberlanjutan dalam jangka panjang, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kerja yang adil dan inklusif. Hal tersebut sesuai dengan SDGs No.16
tentang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh. Perusahaan akan mempertahankan kinerja keuangan
yang lebih baik karena beban pajak mereka dikurangi oleh kebijakan insentif pajak ini. Menurut PSAK 16, insentif
pajak ini sangat material karena industri batubara memerlukan aset tetap berupa alat berat untuk operasional.
Pcugcl()lgl aset tetap harus sesuai dengan laporan keuangan perusahaan [22].

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu, penelitiaan yang dilakukan oleh [23]
berfokus pada pengaruh analisis rasio keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk
Tahun 2017-2019. Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan variabel
insentif pajak karena variabel ini jarang digunakan oleh penelitian lain dan insentif pajak ini dapat mengurangi beban
wajib pajak individu maupun perusahaan yang disebabkan oleh penurunan pertumbuhan ekonomi akibat pandemi
COVID-19. Dengan adanya insentif pajak ini dapat memudahkan manager untuk mengidentifikasi resiko pajak di
masa depan dan dapat menarik investor karena memberikan gambaran tentang bagaimana kebijakan pajak perusahaan
dapat me mpengaruhi kinerja keuangan.

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Batubara Yang Terdaftar Di BEI periode 2016-2022. Alasan
memilih perusahaan ini karena subsektor batubara menjadi salah satu peran penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi negara dan menyediakan sumber daya energy yang diperlukan untuk perkembangan ekonomi. Perusahaan
subsektor batubara ini mengalami penurunan harga jual di tahun 2018-2019, tetapi volume penjualan meningkat,
sehingga meningkatkan pendapatan. Namun, karena l'gil batu bara melonjak, subsektor batubara mampu
menghasilkan keuntungan di tahun 2021-2022. Dari uraian latar belakang diatas penelitian ini terkait * Pengaruh Rasio
Keuangan dan Insentif Pajak Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022".

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Teory Stakeholder menjelaskan bahwa ke giatan operasional perusahaan tidak untuk kepentingan
pemiliknya saja, namun dapat memberikan keuntungan bagi para stakeholder. karena mereka membantu perusahaan
beml:ms‘i dengan baik dengan menyediakan sumber daya. [24]. Jika tingkat rasio likuiditas tinggi maka perusahaan
akan menghasilkan laba dan investor akan percaya untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan
harus mengelola aktiva lancarnya dengan baik untuk memenuhi kebutuhannya, agar tidak ada dana yang
Engg;mggur. Karena dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pada penelitan terdahulu mengenai
pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan menyatakan bahwa likuiditas bmngaruh terhadap kinerja
keuangan [17], [25],[26],]27]. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan begitu dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
HI : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio leverage membuktikan bahwa perusahaan dapat dikatakan solvable jika mempunyai kekayaan yang
cukup untuk melunasi semua hutangnya dan sebaliknya semakin tinggi hutang maka semakin besar perusahaan akan
mengalami kesulitan finansial. Sehingga perusahaan harus memperhatikan besar kecilnya laba yang diperoleh karena
dapat mempengaruhi tercapainya kinerja keuangan perusahaan|[28]. Jika perusahaan menggunakan leverage yang
lebih tinggi, risiko kebangkrutannya meningkat dan dapat berdampak pada kinerja keuangan. Namun, jika perusahaan
menggunakan leverage yang terlalu rendah, ROI-nya tidak optimal. Oleh karena itu, Trade Off Theory mengatakan
bahwa perusahaan harus me@lih tingkat leverage yang tepat untuk mencapai keseimbangan kinerja keuangan. Pada
penelitian terdahulu tentang Pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap kiner ja keuangan menunjukkan bahwa
rasio leverage memengaruhi kinerja keuangan secara signifikan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa rasio leverage
berpengaruh negatif delaiigniﬁkem terhadap kinerja keuangan [29][30],[31],[32]. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dengan begitu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2: Rasio Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio ini menunjukkan pengelolaan dana yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
Jika, rasio aktivitas mengalami peningkatan maka perolehan laba juga semakin besar, sehingga peningkatan laba
berdampak pada kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan manajemen
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dalam menciptakan dan mengelola sumber daya yang spesifik dan unik untuk bersaing dan bertahan dalam situasi
apapun. Penjelasan tersebut berdasarkan pada teori berbasis sumber daya (Resourch-Based Theory). Pada penelitian
terdahulu tentang pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap kinerja keuangan mengungkapkan
bahwa rasio aktivitas bmngelruh positif terhadap kinerja keuangan [13],[33],[34]. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dengan begitu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Rasio Aktivitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Insentif Pajak Terhadap Kinerja Keuangan

Salah satu sumber daya yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan adalah
insentif pajak. Dengan mengurangi beban pajak yang diberikan pemerintah, perusahaan dapat mengalokasikan dana
untuk investasi dan ekspansi, yang berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan, meningkatkan laba bersih,
pendapatan, dan nilai pasar. Selain itu, insentif pajak ini didasarkan oleh Benefit Theory yang dapat menciptakan
lingkungan bisnis yang stabil dan berkelanjutan. Sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak karena perusahaan
membayar pajak sebanding dengan manfaat yang mereka terima[35]. Hal tersebut dapat meningkatkan penerimaan
pajak dan mendukung kinerja keuangan.Pada penelitian terdahulu tentang pengaruh insentif pajak terhadap kinerja
UMKM menjelaskan bahwa insentif pajak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM [36],[37][16].
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan begitu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4: Insentif Pajak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif yang berlandaskan positivisme
dan bertujuan untuk menganalisis suatu populasi dan sampel tertentu. Teknik analisis data metode kuantitatif ini dapat
divkur menggunakan statistik untuk mendeskripsikan dan pengujian hipotesis yang sudah ditentukan [38].

Tempat penelitian
Tempat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Perusahaan Pertambangan Subsektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022.

Populasi dan Sampel
Populasi d penelitian ini yaitu perusahaan subsektor batubara yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2016-2022 dengan jumlah populasi sebanyak 27 perusahaan. Untuk pengumpulan sampel, penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria. Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
Tabel 2 : Kriteria Dalam Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 27
tahun 2016-2022
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit 3
pada periode 2016-2022
3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata vang rupiah (18)
pada periode 2016-2022
Jumlah Perusahaan yang memenuhi kriteria 6
Periode Penelitian 7
Jumlah data penelitian (6x7) 42

Sumber: Data diolah oleh peneliti

No Nama Perusahaan Kode Saham
1 Perdana Karya Perkasa Tbk PKPK

2 Alfa Energi Investama Thk FIRE

3 Borneo Olah Sarana Tbk BOSS

4 Golden Eagle Energy Thk SMMT

5 Bukit Asam Tbk PTBA




| 6 | SMR Utama Tbk SMRU
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang didapat secara tidak langsung dari
sumbernya dalam bentuk laporan keuangan peruselhelelm‘eknik pengumpulan data dilakukan secara sekunder berupa
dokumentasi perusahaan dengan memperoleh data dari laporan keuangan perusahaan pertambangan subscktor
batubara yang terdaftar di BEI periode 2016-2022 dan dapat diakses melalui website resmi www.idx.co.id.

Variabel Operasional
Variabel independen pada penelitian ini menggunakan rasio keuangan yaitu profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas dan insentif pajak. Kinerja keuangan adalah variabel dependen pada penelitian ini..
Tabel 3 : Variabel Operasional
Variabel Indikator Skala
Likuiditas (X;) Current Ratio =  Aset Lancar Rasio
Utang Lancar

Sumber : [39]
Leverage (X2) DER = Total Kewajiban Rasio
Total Ekuitas

Sumber : [39]
Aktivitas (Xs) TATO = Total Penjualan Rasio
Total Asset

Sumber : [39]

Insentif Pajak (X4) TP = Tarif PPh ( PTI- CTE ) Rasio
Total Aktiva

Sumber : [40]
Kinerja Keuangan (Y) ROA = Laba Bersih Rasio
Total Aset

Sumber : [41]
Sumber: Data diolah oleh penulis

Teknik Analisis Data

Metode pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program Software Statistical Product and Service Solutions (SPPS). Untuk memenuhi syarat model regresi
yang baik maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik dan analisis uji hipotesis.

Analisis regresi linier berganda
Y = o+ i Xo+ PoXo+ PaXat faXy
Y = Kinerja keuangan / ROA sebagai variabel dependen
a = Konstanta
B1 = Koefisien regresi untuk likuiditas
B> = Koefisien regresi untuk leverage
B = Koefisien regresi untuk aktivitas
B+ = Koefisien regresi untuk Insentif Pajak
X1 = Likuiditas / Current Ratio sebagai variabel independen
X>= Leverage / DER sebagai variabel independen
X;= Aktivitas / TATO sebagai variabel independen
Xi= Insentif Pajak sebagai variabel independen

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas




Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak normal. Berikut ini adalah atribusi data normal
atau tidaknya :
1. Apabila nilai probibalitas > nilai signifikan 0.05 maka data berdistribusi normal.
Apabila nilai probibalitas < nilai signifikan 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.
Apabila grafik plot menyebar jauh, maka dinyatakan tidak memenuhi asumsi normalitas

Foo2

Apabila distribusi normal, maka garis akan mengikuti garis diagnolnya.

Uji Multikoliniearitas
Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Berikut ini
ildill dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas :
1. Apabila nilai korelasi > 0,80 maka ada masalah multikolinieritas
2. Apabila nilai korelasi < 0,80 maka tidak ada masalah multikolinieritas

Uji Autokorelasi
Dalam model regresi linier berganda, apakah terdapat hubungan anatra kesalahan penganggu ( residual) pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Uji Heteroskedasitas
Apakah terdapat variance yang tidak sama dalam regresi linier berganda terjadi ketidaksaman variance dari
rcsicnll satu pengamatan ke pengamatan lain. Berikut ini adalah dasar pengambilan keputusan uji Heteroskedasitas :
1. Apabila nilai probibalitas < 0,05 maka Hy diterima dan terdapat heteroskedasitas.
2. Apabila nilai probibalitas > 0,05 maka Hy ditolak dan tidak terdapat heteroskedasitas.
Uji Hipotesis
Uji t Statistik
Untuk mengetahui signifikan pengaruh dari masing-masig variabel independen yaitu likuiditas, leverage,
aktvitas dan insentif pajak. Berikneldelluh dasar pengambilan keputusan uji t statistik :
1. Apabila probablitas < o 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan.
2. Apabila probablitas > o 0,05, maka Hg ditolak dan H; diterima . Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan.

Uji f Statistik
Untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu kinerja keuangan. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan uji f statistik :
1. Apabila nilai probabilitas ( F- statistik ) < 0,05 maka Hy diterima. Hal tersebut variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Apabila nilai probabilitas ( F- statistik ) > 0.05 maka Ho ditolak . Hal tersebut variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

(&~

Hasil dan Pembahasan

Hasil
A. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
ROA 42 0023047 3406004274 | 1234 3812387 | 29390029494 | 804951811401
Likuiditas 42 1896228 146,1302060 3353143067 7.983673969 277422261832
Leverage 42 0014571 163,1991650 2723634255 6,484843465 25,188T7186055
Aktivitas 42 0021156 5263774178 | 22712894400 | 54078320000 | 148,7072711098
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Insentif Pajak 42 | -6,6393937 647140812 | 2156317416 | 5,134089086 | 154989698417
Valid N (listwise) 42
Tabel 4 : Hasil Statistik Deskriptif diolah dengan SPPS 23

Menurut data yang ditemukan pada tabel 4, Rasio Likuiditas menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar

7.983673969 dengan standar deviasi sebesar 277422261832, Rasio likuiditas ini memiliki nilai maksimum sebesar
146,1302060 dan nilai minimum sebesar 0,1896228. Untuk Rasio Leverage hasil data menunjukkan bahwa besarnya
nilai DER perusahaan dari sampel penelitian ini berkisar antara 0,0014571 sampai 163,1991650, dengan nilai rata-
rata 6484843465 dan standar deviasi 25,1887186055. Sedangkan untuk Rasio Aktivitas yang diukur menggunakan
TATO menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 00021156 dan nilai maksimum sebesar 526 3774178. Rasio
aktivitas ini memiliki nilai rata-rata sebesar 54078320000 dengan nilai standar deviasi yang tinggi sebesar
148,7072711098. Insentif Pajak ini memiliki nilai rata-rata sebesar 5,134089086 dan nilai standar deviasi sebesar
15.4989698417. Memiliki nilai maksimum sebesar 64,7140812 dan nilai minimum sebesar -6 6393937

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 42
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 1,94385279
Most Extreme Differences Absolute 106
Positive L082
Negative -,106
Test Statistic 106
Asymp.Sig.(2-tailed) ,200¢4

Tabel 5 : Hasil uji normalitas diolah dengan SPPS 23

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 5 yaitu nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > « (0,05) sehingga
dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

[~

)
o
X}
w

Observed Value




Figure 1: Hasil Uji Normalitas Q-Plot

Gambar 1 menggambarkan bahwa hasil uji normalitas titiknya menyebar mengikuti arah garis diagonal dan di
sekitar garis diagonal, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity
T Sig Statistics

Model B Std.Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant ) 5970 702 8508 000

Likuiditas 285 095 153 3004 005 939 1,065

Leverage -.266 088 -,168 -3007 005 177 1,286

Aktivitas 616 049 658 12,476 2000 873 1,146

Insentif Pajak -1,762 174 -584 | -10,144 000 731 1,368
a. Dependent Variable: ROA

Tabel 6 : Hasil uji multikolinieritas diolah dengan SPPS 23

Berdasarkan data tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel independen lebih besar dari pada o
0,05 dimana nilai tolerance dari likuiditas sebesar 0,939, leverage sebesar 0,777, aktivitas sebesar 0,873 dan insentif
pajak sebesar 0,731. Nilai VIF >10 dimana nilai VIF dari likuiditas sebesar 1,065, leverage sebesar 1,286, aktivitas
sebesar 1,146, dan insentif pajak sebesar 1,368. Schingga dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas karena

analisis regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolinieritas pada data.

3. Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Unstandardized Residual
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®
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r ] e 0%y
2 e % °
M 00000 °
2 ’ L)
3 > 4
f o
=
=] -1.00000 °
L ]
4
-2.00000
-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Studentized Residual

Figure 2 : Hasil Uji Heterokedasitas Output Hasil SPSS

Gambar 2 menunjukkan grafik scatterplot dengan titik yang tidak memiliki pola tertentu dan tersebar di atas
dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada heterokedasitas.
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4. Uji Atokorelasi

Tabel 7.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary"

Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of the Durbin-
Estimate Watson
1 996" 991 990 79082327974 2,101

a. Predictors : (Constant), Insentif Pajak, Likuiditas, Leverage, Akktivitas
b. Dependent Variable : ROA
Tabel 7 : Hasil uji Autokorelasi diolah dengan SPPS 23

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai R Square sebesar 0,991 yang berasal dari pengkuadratan nilai koefisien
korelasi atau “R”, yaitu 0,996 x 0,996 = 0,99 1. Hasil tersebut berarti bahwa variabel likuiditas, leverage, aktivitas dan
insentif pajak secara simultan mempengaruhi kinerja keuangan. Sedangkan hasil dari Durbin-Watson sebesar 2,101
dan pada tabel DU dan DL durbin Watson untuk K sebanyak 4 diketahui nilai DU sebesar 1,7202 sehingga diketahui
pula nilai 4-DU sebesar 2.2798 dan dapat diketahui bahwa DU < DW < 4-DU sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi autokorelasi karena analisis regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi pada data.

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5970 J02 8.508 000
Likuiditas 285 095 153 3,004 005
Leverage -,266 088 -, 168 -3,007 005
Aktivitas 616 049 658 12,476 000
Insentif Pajak -1,762 174 - 584 -10,144 000

a. ndent Variable : ROA

Tabel 8 : Hasil uji Analisis Regresi Linier Berganda diolah dengan SPPS 23

Dari tabel diatas dapat diketahui persamaan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
a+hiXo+ PXo+ B Xa+ fsXs +€
5970 + (0,095 . 0,005) + (0,088 . 0,005) + ( 0,049 . 0,000 ) + (0,174 . 0,000) . 0,702

Y
Y

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diintreprestasikan sebagai berikut :

Nilai konstanta o sebesar 5.970 menunjukkan bahwa variabel likuiditas, leverage, aktivitas, dan insentif
pajak dianggap bernilai konstan. Variabel dependen, yaitu kinerja keuangan akan memiliki nim()sitif sebesar 5,970.

Koefisien variabel likuiditas adalah 0,285, yang berarti bahwa jika nilai likuiditas meningkat sebesar 1%,
kinerja keuangan akan turun sebesar 28,5%, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Koefisien variabel leverage adalah -0,266, yang berarti bahwa jika leverage meningkat sebesar 1%, kinerja
keuangan akan turun sebesar 26.6% dengan asumsi semua variabel tetap. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel aktivitas memengaruhi kinerja keuangan. Jika variabel aktivitas
meningkat sebesar 1% maka kinerja keuangan akan menurun sebesar 0,616, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Koefisien variabel insentif pajak adalah -1,762, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% insentif pajak dapat
menyebabkan penurunan nilai kinerja keuangan sebesar -1,762, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

C. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
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Tabel 9.
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5970 702 8,508 000
Likuiditas 285 095 153 3,004 005
Leverage -,266 0B8 -, 168 -3,007 005
Aktivitas 616 049 658 12,476 000
Insentif Pajak -1,762 174 -584 -10,144 000

a. Dependent Variable : ROA

Tabel 9 : Hasil uji parsial (ujit) diolah dengan SPPS 23

asarkan tabel 9 menunjukkan hasil dari uji t variabel likuiditas sebesar 6104 dengan nilai signifikan
sebesar 0005 < a (0,05), Hal ini menunjukkan bahwa selama periode 2021-2022, kinerja keuangan perusahaan
pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh rasio likuiditas.

1 Pada tabel 9, variabel leverage menunjukkan hasil uji t sebesar -3,004 dan hasil signifikan sebesar 0,005 <o
(0,05) ini mcaauklikem bahwa H, diterima dan H, ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio leverage berdampak
negatif pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan batubara subsektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2016 hingga 2022.

Dari tabel 9, dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan H, ditolak, dengan hasil uji t sebesar 12,476 dan hasil
signifikan sebesar 0,000 < . (0,05). Dengan demikian, variabel aktivitas dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara
positif dan signifikan.

Pada tabel 9, variabel insentif pajak menunjukkan hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < o (0,05) dan wji t
sebesar -10,144 dengan tanda negellimg menunjukkan bahwa variabel ini memiliki hubungan yang berlawanan
dengan variabel Y. Oleh karena itu, Ho diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa insentif pajak
berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 264,065 4 66,016 93,794 000°
Residual 26,042 37 704
Total 290,107 41
a. Dependent Variable : ROA
b. Predictors: (Constant), Insentif Pajak, Likuiditas, Aktivitas, Le verage

Tabel 10 : Hasil wji simultan (uji f) diolah dengan SPPS 23

Berdasarkan hasil tabel dapat diketahui bahwa Fpiyne sebesar 93,794 > Fiupe sebesar 2,63 dengan nilai
signifikan uji F sebesar 0,00 < a (0,05) maka dapat diketahui bahwa secara bersamaan variabel Likuiditas, Leverage,
Aktivitas dan Insentif Pajak mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan subsektor batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022.

Pembahasan
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan tabel 9 memperoleh hasil uji t hitung variabel likuiditas yaitu sebesar 3,004 < t tabel 2.02439
dengan nilai signifikan sebesar 0005 < 0,05 dengan arah koefisien positif (b; =0,285). Hal tersebut menggambarkan
bahwa perusahaan ini mampu mengelola arus kasnya dengan baik dan mempunyai kestabilan keuangan sehingga
dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu adanya teori stakeholder karena
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untuk memastikan kepada investor bahwa likuiditas ng baik itu dapat melaksanakan tanggung jawab keuangan dan
menjaga kesehatan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel
Rasio Likuiditas mempengaruhi Kil]gil Keuangan secara signifikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [42] , [25] dan [43]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hi Diterima

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel Rasio Leverage
mempengaruhi Kinerja Iaemgem secara signifikan. Berdasarkan tabel 9 memperoleh hasil uji t hitung variabel
leverage sebesar -3,007 <t tabel -2.02439 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 dengan arah koefisien negatif
(b2 = -0,266). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi dan struktur
modal yang tidak sehat, karena semakin besar modal yang berasal dari utang maka semakin sedikit laba yang
diperoleh. Ini sesuai dengan Trade Off Theory, yang mengungkapkan bahwa jika leverage perusahaan meningkat
maka hutang juga meningkat [44]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [32], [45] dan [46].
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hz
Diterima

Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel Rasio Aktivitas
mempengaruhi Kinerja KBlngem secara signifikan. Berdasarkan tabel 9 memperoleh hasil uji t hitung variabel
aktivitas sebesar 12,476 < t tabel 2.02439 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 005 dengan arah koefisien positif
(bs = 0,616). Dari hasil tersebut menggambarkan bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan asetnya sehingga
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Hal itu dikarena oleh proses produksi yang efisien, manajemen persediaan
yang baik dan kemampuan untuk mengumpulkan piutang dengan cepat. Ini sesuai dengan Resourch Based Theory
yang menyatakan bahwa memanfaatkan sumber daya internal yang efisien akan menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar [47]. Hal ini sejeal dengan penelitian yang dilakukan oleh [13], [48]
dan [49]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Ha Diterima

Pengaruh Insentif Pajak Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan tabel 9 memperoleh hasil uji t hitung variabel Insentif Pajak sebesar -10,144 <t tabel -2.02439
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <005 dengan arah koefisien negatif (by =-1,762). Namun, temuan tersebut tidak
sejalan dengan hipotesis keempat dan penelitian yang dilakukan oleh [50] dan [51] menyatakan bahwa Insentif pajak
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa insentif pajak berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan, karena perusahaan mengalami kesulitan dalam memanfaatkan insentif pajak dan
kebijakan pajak yang diterapkan tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam Benefit theory, jika insentif pajak
memberikan pengaruh negatiif terhadap kinerja keuangan, hal tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya ketidaksesuaian
antara manfaat yang diterima dengan jumlah pajak yang dibayarkan. Oleh karena itu, perusahaan harus memperbaiki
strategi pajak, alokasi sumber daya, dan kebijakan manajemen keuangan secara keseluruhan. Maka dapat disimpulkan
bahwa Insentif Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Hy Diterima

Kesimpgn
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menunjukkan apakah rasio keuangan dan insentif

pajak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang tera‘leu' di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2016 hingga 2022. Berdasarkan diskusi hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan

2. Rasio Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Kinerja Keuangan

3. Rasio Aktivitas Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan

4. Insentif Pajak Berpengaruh Negatif Terhadap Kinerja Keuangan

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu dengan terbatas nya jumlah populasi sebanyak 27
perusahaan dan yang mempenuhi kriteria sebanyak 6 perusahaan. Sehingga jumlah sampel sebanyak 42 sehingga
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sangat kecil untuk pengelolaan data pada program Software Statistical Product and Solutions SPSS. Oleh karena itu,
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian mereka lebih lanjut.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan sampel atau objek penelitian yang lebih banyak
sehingga tidak terbatas pada satu subsektor saja dan diharapkan untuk menambahkan variabel selain Current Ratio,
DER, TATO , Insentif Pajak dan ROA agar mendapatkan hasil yang berinovatif yang dapat menggambarkan hal
mempengaruhi kinerja keuangan.
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